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Abstract

Kolana weaving includes gebitir keti awitaing, gebitir keti sikaigimit, gebitir keti pupu miyoku,
gebitir brand, keng sikay, angrasok and kenglimi maut with types of weaving in the form of sarongs,
blankets and shawls and have various motifs. During interviews with weavers, there were still weavers who
did not understand the meaning of the motifs behind the weaving used. If this is not preserved, the woven
cultural heritage inherited from our ancestors will slowly disappear and become extinct. The aim of this
research is to build a web-based application that can provide data and describe the meaning of motifs in
pictures of kolana woven fabric in detail and completely. The method used in building this application is
an iterative method with development stages in the form of requirements, analysis, design, system,
implementation, testing, review, maintenance, which are also modeled using the Unified Modeling
Language (UML) modeling technique. The result of this research is the availability of web-based
information describing the meaning of motifs from 5 types of kolana woven fabric which can be used as a
media for preserving kolana weaving.

Keywords: kolana; woven fabric; motif; description; iterative
Abstrak

Tenunan kolana meliputi gebitir keti awitaing, gebitir keti sikaigimit, gebitir keti pupu miyoku,
gebitir merek, keng sikay, angrasok dan kenglimi maut dengan jenis tenunan berupa sarung, selimut dan
salendang serta memiliki beragam motif. Pada saat wawancara dengan para penenun, masih ada penenun
yang tidak memahami makna motif dibalik tenunan yang digunakan. Jika hal ini tidak dilestarikan maka
warisan budaya tenunan yang diwariskan leluhur akan perlahan hilang dan punah. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah membangun sebuah aplikasi berbasis web yang dapat mendata dan mendeskripsikan
makna motif pada gambar kain tenun kolana secara detail dan utuh. Metode yang digunakan dalam
membangun aplikasi ini adalah metode iterative dengan tahapan pengembangan berupa requirement,
analysis, design, system, implementation, testing, review, maintenance, yang dimodelkan juga dengan
teknik pemodelan Unified Modeling Languange (UML). Hasil dari penelitian ini adalah tersedianya
informasi deskripsi makna motif dari 5 jenis kain tenun kolana berbasis web yang dapat dijadikan sebagai
media pelestarian terhadap tenunan kolana.

Keywords: kolana; kain tenun; motif; deskripsi; iterative

1 Pendahuluan Kecamatan Alor Timur Laut. Salah satu budaya

Kolana merupakan salah salah satu kerajaan yang dipelihara sebagai warisan leluhur dikalangan
pada masa lampau di Pulau Alor, Nusa Tenggara masyarakat Kolana hingga saat ini adalah menenun.
Timur. Wilayah kerajaan ini sekarang meliputi Menenun merupakan suatu keterampilan kaum
Kecamatan Pureman, Kecamatan Alor Timur dan perempuan di Kolana yang persebarannya berada di
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wilayah pinggiran Pantai di kampung pureman,
peitoko, kolana, maritaing, taramana dan adagai.
Secara umum, tenun ikat yang tersebarberdasarkan
etnis tenun di Kabupaten Alor yaitu Kolana,
Batulolong, Kui dan Pantar (Baranusa),
(Wiyatiningsih &  Oentoro, 2020). Hasil
pengumpulan data tenunan yang dilakukan penulis
didapati Tenunan Ternate (Umapura) dan tenunan
Alor Kecil. Setiap kelompok etnis memiliki ciri
khas tenunan sesuai adat dan kebudayaan dengan
cerita dan makna yang diwariskan oleh leluhur.

Kain tenun kolana memiliki motif- motifyang
menggambarkan  identitas dan  kepribadian
masyarakat kolana. Jenis tenunan kolana meliputi
sarung, selimut dan selendang. Ketiga jenis tenunan
ini memiliki corak motif yang beragam dan arti yang
berbeda. (Fadading et al., 2021) mengidentifikasi
jenis tenunan sarung kolana berupa tenunan gebitir
keti dan gebitir merek sebagai warisan leluhur yang
diwariskan secara berkelanjutan hingga saat ini.

Ragam motif dan corak tenunan kolana
menggambarkan kehidupan yang menyatu dengan
alam dan lingkungan sekitar, serta menggambarkan
aktifitas keseharian, kehidupan sosial dan
kepercayaan masyarakat. Keunikan- keunikan yang
terdapat pada motif ini yang membedakan tenunan
kolana dengan tenunan lainnya. Penulis melakukan
wawancara kepada penenun dan beberapa tokoh-
tokoh adat Kolana,teridentifikasi struktur tenunan
kolana yaitunama tenunan, jenis tenunan dan motif
tenunan. Secara umum terdapat tujuh (7) nama
tenunan kolana yaitu gebitir keti awitaing, gebitir
keti sikaigimit, gebitir keti pupu miyoku, gebitir
merek, keng sikay, angrasok dan kenglimi maut
dengan beragam jenis dan motif yang ditenun
berupa kain sarung, selimut dan salendang. Proses
pembuatan motif tenunan memiliki tingkat
kerumitan yang berbeda sehinggamelibatkan jiwa
penenun yang penuh dengan kesabaran serta
ketekunan yang luar biasa.

Selama ini, masyarakat biasanya
menggunakan tenunan kolana pada saat acara adat
perkawinan sebagai mas kawin atau mahar, pada
saat perayaan bulan bahasa dan budaya di gereja,
sebagai pernyataan simpati dan turut berduka cita
bagi keluarga yang meninggal (pembungkus
jenazah), sebagai busana sehari-hari, sebagai alat
tukar dalam tujuan ekonomi serta menunjukan
status sosial tanpa mengetahui makna dari motif-
motif. Informasi tentang motif dan makna motif
masih sangat minim dan belum diakses oleh

masyarakat luas.

Pada saat dilakukan wawancara dengan para
penenun, sebagian petenun kurang mengetahui
tentang nama motif dan makna yang terkandung
didalam kain tenun, hal ini disebabkan karena
menurut tutur Bapak Kalfin Dude pada zaman
Kerajaan dulu tidak sembarang orang mempelajari
motif tenunan karena ada sanksi adat bagi yang
menenun atau mempelajari tanpa ijin Rajasehingga
generasi penerus sekalipun penenun tidak banyak
mengetahui makna atau arti dari motif tersebut.

Kesulitan mengenali keragaman motif kain
tenun inilah yang membuat penulis ingin
mendeskripsikan arti dari setiap motif yang terdapat
pada kain sarung, selimut dan selendang dengan
sebuah system database berbasis web sehingga
dapat memberikan informasi kepada masyarakat,
generasi penerus, kapan dan dimanasaja dibutuhkan
sebagai upaya pelestarian yang diwariskan leluhur
bagi anak cucu generasi kedepan.

System yang dibangun ini dilengkapi dengan
fitur pendataan nama tenunan, jenis tenunan, motif
tenunan dan arti dari setiap motif,dilengkapi juga
dengan gambar tenunan, harga dan deskripsi dari
setiap corak tenunan yang ada, system dibuat
berbasis web agar informasi dapattersimpan secara
terstruktur dan diakses dengan mudah dan fleksibel
menggunakan gadget seperti computer, tablet,
hingga smartphone. (Malaikosa& Mokola, 2024).

2 Metodologi
2.1  Metode Pengembangan Sistem
Metode yang dipakai untuk membangun
sistem database ini menggunakan metode Iterative.
Metode ini digunakan karena setiap siklus dalam
iterasi dapat diulang jika informasi yang dibutuhkan
belum lengkap, selanjutnya akan dilakukan
pengembangan ke tahap berikutnya jika data yang
dibutuhkan sudah lengkap. (Malaikosa et al., 2024)
Tahapan model iterative dapat dilihat pada
gambar berikut ini :
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Requirement 1:
Analysis -:
Design -::

Implementation

Evaluasi

Testing

2

Maintenance

Gambar 1 Tahapan Iterative

Penjelasan tahapan model iterative dari
Gambar 1 adalah:
1. Requirement

Requirement terkait pembuatan system
pengenalan motif kain kolana diperoleh dari
wawancara dengan para penenun dan tokoh-
tokoh adat kampung, serta pengambilan data
gambar kain tenun dan pendataan makna motif
kain tenun kolana.

2. Analysis

Analisis dilakukan untuk mengetahui
apakah requirement untuk membuat sistem telah
mencukupi. Requirement yang lengkap akan
membuat sistem menjadi lebih kompleks dan
baik jika akan dilakukan pengembangan. (Ariati
etal., 2023)

Analysis  dari  pembuatan  sistem
pengenalan motif kain kolana berbasis web
berupa:

a. Analisis Kebutuhan perancangan sistem.
Analisis  terhadap  perancangan  dan
implementasi  Sistem dilakukan melalui
tahapan pembuatan Model UML (Unified
Modelling Language).

b. Analisis kebutuhan perangkat lunak.
Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk
mengembangkan dan membangun sistem
adalah : Web server apache, server-side
scripting PHP, basis data MySQL berbasis
web yang sudah terbundel dalamapache, Web
browser Internet.

c. Analisis kebutuhan perangkat Kkeras.
Perangkat keras yang dibutuhkan untuk
menjalankan sistem adalah : Komputer
dengan processor 2,0 Ghz, hardisk

berkapasitas 500 GB atau lebih, RAM
berkapasitas minimal 2 GB.

3. Design system

Pada tahap ini, kebutuhan yang telah
diperoleh pada tahap sebelumnya
diimplementasikan dalam bentuk tampilan
sistem. Tahap ini bertujuan untuk memberikan
gambaran apa yang harus dilakukan dan
bagaimana implementasinya, (Malaikosa, 2015)

Antarmuka yang dirancang terdiri dari dua
bagian yakni antarmuka halaman depan sistem
yang terdiri dari : tampilan menu tenunan dengan
isian deskripsi tenunan, nama tenunan, jenis
tenunan, motif dan makna dari motif tenunan.
Tampilan halaman belakang sistem, terdiri dari :
halaman admin, halaman nama tenunan,
halaman jenis tenunan dan halaman motif
tenunan.

. Implementation

Tahapan saat programmer
menterjemahkan seluruh requirement ke dalam
bahasa pemrograman. Pembuatan system ini
dipecah menjadi bagian login/logout admin,
bagianpendataan tenunan yang terdiri dari nama
tenunan, jenis, motif, arti dan makna motif
tenunan yang dilengkapi juga dengan deskripsi
masing-masing kain tenun.

Semua bagian ini nantinya akan
digabungkan menjadi satu kesatuan sistem
deskripsi penamaan motif kolana.

. Testing (Review)

Tahapan review dilakukan terhadap
proses- proses yang telah dilakukan pada tahap
sebelumnyadan tahap ini akan diperoleh hasil
berupa program yang membutuhkan
pengembangan lebih lanjut. Pada tahapan ini
akan dilakukan proses pengujian system sampai
berhasil sesuai dengan sistem yang diharapkan
untuk dimanfaatkan oleh pengguna.

. Maintenance

Tahapan terakhir adalah melakukan
pemeliharaan sistem dengan menjaga dan
memantau sistem dalam menyediakan layanan
datadan informasi kain kolana.

Teknik Analisis Perancangan Sistem
Teknik yang dipakai untuk memodelkan

pengembangan system ini adalah dengan bahasa
pemodelan Unified Modeling Languange (UML),
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karena UML  merupakan  bahasa  untuk
menspesifikasi, memvisualisasikan, membangun
dan mendokumentasikan proses pembuatan system
ini, (Malaikosa, 2021)

2.2.1 Use Case Diagram

Salah satu tools yang dipakai untuk
memodelkan interaksi antara user dan system
adalah Use case diagram. Ada 2 Aktor yang akan
berinteraksi secara teratur dalam system ini,
diantaranya Admin, User/Pengunjung.

Usecase Tenunan Kolana

Hinclude>>
v
\

Y
ot Kelola Jenis

<<Includer> ' Tenunan
T

=4

UserPengunjung

1

’
| i<eincude>>
i

. |
<<Include»> ¢
Kelola Motif Tenunan

2”<<Include>>

Gambar 2 Use case diagram

2.2.2  Activity Diagram

Activity diagram merupakan rancangan aliran
aktivitas atau aliran kerja yang ditampilkan pada
sebuah aplikasi, (Molina, 2019). Activity diagram
dibawah ini menggambarkan alur atau langkah-
langkah admin  menginput, mengedit dan
menghapus data tenunan, data jenis tenunan dan
data motif beserta arti dan makna tenunan.

Sistem

den v Validasi login
[ \[ )
Ya
Keiola dala lenunan Tampil halaman Admin
Tampd hataman
kelola asta Tenunan
|
I Update database’

Gambar 3 Activity diagram kelola nama tenunan

Sistem

[ Ilnlndlanhnnhgh)
|

Input
["" J [ Validasi login ]
|
Tigas ok
Keiola pers

Gambar 4 Activity diagram kelola jenis tenunan
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Admin Sistem
Membuka Apl kasi Menampilkan form h.ll
dan J (\uu-uapn )
L
Ticak iy
Ya
Keoia mos
tenunan wu-—-m)
| Tampd nataman
wedola motd Tenunan

' -

i
-

off

Gambar 5 Activity diagram Kelola motif tenunan

User Sistem

Melihat Deskripsi
tenunan

Menampilkan data kain tenun
kolana

O

Gambar 6 Activity diagram user melihat detail
tenunan

2.2.3 Class diagram

Class diagram merupakan bentuk gambar
grafis dari struktur objek sebuah system yang
mengilustrasikan  attribute ~ operation  dan
relationship dari kelas-kelas objek tersebut. Gambar
dibawah ini menggambarkan proses penggambaran
class diagram dari pendataan data tenunan kolana.

tbl_motiftenunan

£id_motiftenunan tbl_namatenunan

id_jenistenunan S — £ id_namatenunan

id_admin id_admin

nama_motif
arti
gambar_motif
thl_admin tbl_jenistenunan
id_admin - £id_jenistenunan
nama ~— id_namatenunan
email —< id_admin
password jenis_tenunan
deskripsi
EJ draWSQL gambar_jenis

Gambar 7 Class diagram

3 Hasil dan Pembahasan
3.1 Tampilan Halaman Tenunan

Tampilan halaman tenunan dari system ini
berisi informasi detail tentang nama tenunan,jenis
tenunan seperti sarung, selimut dan salendang, arti
motif tenunan beserta deskripsi dari setiap kain
tenunan. Berikut tampilannya.

Selimut Gebitir Merek

nunan : Gebici Merek

Sarung Gebiti Keti Awitaing
Tenunan: Gebite Keti Awii

Selimut Gebitir Keti Awitaing
Tenunan : Gebitir Keti Awitaing.

Selimut Gebitir Keti Pupu Miyoku
Tenunsn - Gebicir Keti Pupu Miyoku

© Lihat Detai

selimut Keng Sikai

enunan : Keng Sikei enunan : Angrasok

Selimut Angrasok 4 Lirang

© Lihat Detai

Selimut Keng Limi

Gambar 8 Tampilan halaman tenunan
3.2 Tampilan Nama Tenunan, Motif Tenunan
serta Arti dan Deskripsi Tenunan.
Halaman ini berisi tentang deskripsi sarung
tenun kolana yang merupakan hasil kerajinan tangan
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tradisional yang dikerjakan oleh kaum perempuan
dengan bahan dasar pembuatan daribenang (kapas).
Benang kemudian dipintal dan diatur lurus pada
perangkat tenun tradisional dengan pengaturan
warna benang dan pengikat benang yang disebut
benang pupu, dibentuk secara horizontal atau
disusun secara memanjang pada perangkat tenun
yang disebut lola.. Selanjutnya benang yang sudah
dilola kemudian dimasukan pada alat tenun secara
melintang untuk siap ditenun.

Berikut adalah tampilan 7 (tujuh) nama
tenunan yang telah diidentifikasi berdasarkan jenis
tenunan, arti dari setiap motif tenunan beserta Mot Tekat
informasi deskripsi tentang kain tenun.
a) Kain Tenun Gebitir Keti Awitaing

& Sarung Gebitir Keti Sikaigimit/Sikaiwali
Noma Tenunse: Gotier Kot kgt

Deskripst

Gebitir Keti Awitaing

Apilkaieotong

Gambar 10 Deskripsi Makna dan Motif GebitirKeti
Sikaigimit/Awitaing.

c) Kain Tenun Gebitir Keti Pupu Miyoku
@ i Bl Selimut Gebitir Keti Pupu Miyoku

Kews !
| Namater

HHHHHH S
aiko

Gambar 9 Deskripsi Makna dan I\/nlwatif GebitirKeti
Awitaing.

b) Kain Tenun Gebitir KetiSikaigimit/Sikaiwali.

Motif Terkait

Garhbé:r 11 Deskripél I\?Iakna dan MotifGebitir Keti
Awitaing
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d) Kain Tenun Gebitir Merek

| Selimut Gebitir Merek

Nama Tenunar: Gebiey M

W Deskripst seimus Goti merce memi

Motif Terkait:
Mirakawol

T

Suditotong

Musiekawal

Gambar 12 Deskripsi Makna dan MotifGebitir Keti
Awitaing.
e) Kain Tenun Keng Sikai

Selimut Keng Sikai

Nama Tenunan:

Matif Terkait:

?

Aplkalkum

Salkum

Gambar 13 Deskripsi Makna dan MotifGebitir
Merek.

f) Kain Tenun Angrasok

Selimut Angrasok 4 Lirang

Al
Gambar 14 Deskripsi Makna dan Motif tenun
Angrasok

g) Kain Tenun Keng Limi

Selimut Keng Limi

Nama Tenunan: {20z Li

A Al A
Gambar 15 Deskripsi Makna dan Motif tenunKeng
Limi.

4 Kesimpulan

Setelah melakukan pengumpulan data,
identifikasi kebutuhan system, perancangan dan
desain system sampai pada implementasi system
maka dihasilkan sebuah sistem yang dapat
memberikan informasi terkait data kain tenun
kolana, jenis kain tenun kolana, informasi motif dan
arti yang tersirat dalam kain tenun kolana kepada
masyarakat atau pengguna kain kolana secara detail
dengan mudah dan cepat. System yangdihasilkan ini
juga dijadikan sebagai media pelestarian kain
kolana yang telah diwariskan leluhur kepada
generasi muda ke depan.
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5 Saran

Sistem pendataan deskripsi makna motif
tenunankolana ini dapat dikembangkan lebih lanjut
pada objekyang lebih luas seperti pengembangan
pada system e-comerce, atau dapat dibuat system
pembelajaran bagi siswa/l berbasis game edukasi.
Dengan demikian system yang dibangun dapat
dinikmati baik oleh seluruh masyarakat.
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